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Abstract
Tujuan penelitian adalah mengetahui Indikator manakah
paling dominan pada variabel digital marketing dan
pendapatan pada pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji,
mengetahui pengaruh digital marketing terhadap pendapatan
pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji. Jenis penelitian adalah
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
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Hasil penelitian ditemukan (1) Indikator dominan pada
masing-masing variabel adalah Indikator dominan pada
variabel pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji
adalah indikator penghasilan atau omset penjualan dalam
kategori Sangat Baik. Sedangkan indikator terendah variabel
pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan
Padang Barat Kota Padang adalah indikator laba usaha
alam kategori Sangat Baik. Indikator dominan pada variabel
digital marketing Usaha Mikro Kuliner Saji adalah indikator
tingkat afinitas dalam kategori Sangat Baik. Hasil penelitian
ditemukan nilai t hitung 4.005 dan nilai (sig = 0,000< 0,05).
Dengan df = 95— 1 = 94 diperoleh tiwper Sebesar 1.661, dari
hasil di atas dapat dilihat bahwa thitung > ttaber atau 4.005>
1.661. Maka digital marketing secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan pelaku Usaha
Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota
Padang.
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PENDAHULUAN

Era modern sekarang ini, dimana teknologi digital berkembang dengan sangat pesat,
sehingga memungkinkan manusia bisa menyelesaikan berbagai aktivitasnya dari rumah
ataupun kantor. Hal ini sangat mudah di era digitalisasi yang sedang berkembang pesat.
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Dengan adanya teknologi digital dan kemudahan dalam mengakses internet, manusia dapat
melakukan banyak hal seperti bersosialisasi, bertegur sapa dengan teman dari jarak yang
jauh, membaca buku, memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan, bahkan berbelanja
secara online. Perkembangan teknologi telah merubah cara interaksi dalam komunikasi
pemasaran dari face to face menjadi screen to face. Hal ini yang menyebabkan peningkatan
pengguna internet serta pengguna media sosial di Indonesia yang berdampak pada
peningkatan minat berbelanja secara online (Tarigan, J., & Sanjaya, 2017). Internet pada era
digital saat ini dapat dikatakan begitu praktis, mudah dan efisien ditengah padatnya rutinitas
sehari-hari. Dalam sebuah pemasaran produk baik melalui screen to face maupun pemasaran
secara face to face diperlukan adanya strategi komunikasi pemasaran. Adanya strategi
komunikasi pemasaran (marketing communication) yang tepat dapat menghindarkan
perusahan dari kerugian promosi yang tidak efektif dan efisien.

Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) harus melek teknologi dan harus
mampu memanfaatkan peluang ini dalam upaya peningkatan closing sellingnya. Hal ini
karena USAHA MIKRO memiliki peran penting dalam laju ekonomi Indonesia terutama
dalam penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan rumah tangga yang mendukung
pendapatan rumah tangga, yang secara tidak langsung membantu pemerintah dalam
pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus meretas kemiskinan (Chakti, 2019). Usaha Mikro
Kecil dan Menengah adalah bentuk usaha yang dikelola oleh orang atau sekelompok orang
dengan sejumlah modal tertentu dan mendirikan usaha dengan tujuan untuk mendapatkan
laba dengan kemampuan mengembangkan proses bisnis yang fleksibel yang bertujuan
dalam pemberdayaan usaha mikro sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Kemudahan, Pelindungan, Dan Pemberdayaan Koperasi Dan
Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah yaitu menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan
usaha mikro menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.

Adapun selain itu, fungsi usaha mikro merupakan suatu unit usaha untuk mampu berperan
dan berfungi sebagai penyedia alternatif kegiatan usaha produktif dan juga meningkatkan
ekonomi daerah, dalam penyerapan tenaga kerja sehingga mampu mengurangi
pengangguran dan kemiskinan yang merupakan masalah yang belum mampu diatasi oleh
pemerintah daerah. Maka dari itu usaha mikro harus diperhatikan oleh pemerintah agar
masyarakat yang belum tergerak membuka usaha menjadi tertarik untuk berwirausaha
mandiri. Dari total 41,787 usaha mikro yang terdata di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil
Mikro dan Menengah Kota Padang tahun 2022, hanya 1.304 usaha mikro yang
menggunakan Digital Marketing dalam menjalankan usaha yang dijalankan. Data jumlah
pertumbuhan usaha mikro, kecil, menengah, dan besar di Kota Padang dapat dilihat dalam
tabel berikut.
Tabel 1. Jumlah Usaha Mikro di kota Padang tahun 2022

JENIS USAHA
USAHA
Ne HECAMATAN MIKRO | KEMASAN| % || SAJI | % |RITEL| % |JASA| % KE‘:;'HN %
1 [Padang Barat 4100 191 5 | 1906 | 46 | 1538 || 38 || 410 |10 55 147
2 |Padang Selatan 3851 477 12 | 1538 | 40 | 14792 | 38 || 293 | 8 64 167
3 |Padang Timur 4302 367 9 || 1413 | 33 | 1917 | 45 || 485 |11 120 269
4 |Padang Utara 2682 287 11| 930 | 35| 1091 | 41 || 267 |10 107 263
5 |Nanggalo 2138 286 13| 740 |35 | 791 || 37| 261 |12 60 162
6 |Koto Tangah 6215 595 10 | 1891 | 30 | 2924 | 47 | 566 | O 239 508
7 |Kuranji 6523 640 10 | 1963 | 30 | 2676 | 41 | 953 |15 291 709
8 |Pauh 3009 225 7 8g4 | 29 | 1456 | 48| 345 |11 99 205
9 |Lubuk Kilangan 1922 202 11| so1 |26 | 912 | 47| 227 |12 80 169
10 [Lubulk Begalung 5133 510 10 | 1486 | 29 | 2474 | 48 || 573 |11 145 301
11 [Bungus Teluk Kabung| 1912 140 7 671 | 35| 938 | 49| 152 | &8 18 37
TOTAL KECAMATAN 41787 3920 13923 18196 4532 1278
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa jumlah Usaha Mikro di
Kota Padang pada tahun 2022 sebanyak 41,787 yang terdiri-dari beberapa jenis usaha yaitu
kemasan sebanyak 3.920 usaha, saji sebanyak 13.923 usaha, ritel sebanyak 18.196 usaha,
jasa sebanyak 4.532 usaha dan kerajinan sebanyak 1.278 usaha. Pada penelitian ini peneliti
mengambil objek pada usaha mikro kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat karena
berdasarkan data, Kecamatan ini memiliki persentase tertinggi kuliner sajinya di antara
semua kecamatan yaitu sebesar 46%. Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan masalah
yang ditemukan pada UKM di Kota Padang yang berfluktuatif maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai : “Pengaruh Digital Marketing Terhadap
Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji Di Kecamatan Padang Barat Kota Padang”.
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat
merumuskan bahwa masalah pokok dalam penelitian ini adalah indikator manakah paling
dominan pada variabel digital marketing dan pendapatan pada pelaku Usaha Mikro Kuliner
Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang. Apakah digital marketing berpengaruh
terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota
Padang. Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun
suatu kerangka pemikiran dalam penelitan ini, seperti yang disajikan dalam gambar berikut
ini:

H
Digital Marketing (X) ' Pendapatan ()

A 4

Diduga digital marketing berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro
Kuliner Saji di Kota Padang. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui.
Untuk mengetahui Indikator yang paling dominan dari variabel digital marketing dan
pendapatan pada pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota
Padang. Untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap pendapatan pelaku Usaha
Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang. Adapun tujuan dilakukan
penelitian ini adalah mengetahui. Untuk mengetahui Indikator yang paling dominan dari
variabel digital marketing dan pendapatan pada pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di
Kecamatan Padang Barat Kota Padang. Untuk mengetahui pengaruh digital marketing
terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota
Padang

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah Riset Lapangan (field
research) dan Riset Kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data Teknik
Wawancara, Teknik Dokumentasi dan Teknik kuesioner. Jenis dan sumber data adalah
primer dan sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha
Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang dengan jenis usaha Kuliner
Saji yang berjumlah 1.906 unit, 95 pelaku usaha mikro kuliner saji. Metode analisis data
adalah analisis regresi linear sederhana (Adel &Anoraga, 2023; Nadhirah et al., 2023; Arifin
et al., 2024; Engkizar et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Deskripsi diukur dengan perhitungan Tingkat Capaian Responden (TCR). Berikut masing-
masing variabel penelitian.
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Tabel 2. Deskriptif Pendapatan Pelaku Usaha (Y)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Rerat TCR
F % F % F % F % F % a
pengahasila 44 4632 11 1158 40 4211 - - - - 404 80.84
n atau 45 4737 13 1368 37 3895 - - - - 408 8168
omset 74 7789 14 1474 7 737 - - - - 471 9411
penjualan 54 5684 37 3895 4 421 - - - - 453 9053
46 4842 48 5053 1 105 - - - - 447 8947
Jumlah 26 2768 12 1294 89 9368 - - - - 2183 436.6
3 4 3 7 3
Rata-rata 53 5537 25 2589 18 1874 - - - - 437 87.33
labausaha 48 5053 35 36.84 12 1263 - - - - 438 87.58
42 4421 34 3579 19 2000 - - - - 424 8484
53 5579 23 2421 16 1684 3 31 - - 433 8653
6
67 7053 11 1158 17 1789 - - - - 453 90.53
34 3579 34 3579 24 2526 3 31 - - 404 80.84
6
Jumlah 24 2568 13 1442 88 9263 6 63 - - 2152 4303
4 4 7 1 2 2
Rata-rata 49 5137 27 2884 18 1853 1 12 - - 430 86.06
6
Jumlah 50 5336 26 2736 17 1863 6 63 - - 4335 866.9
7 8 0 8 7 2 2 5
Rata-rata 51 5337 26 2737 18 1863 1 06 - - 433 86.69
3

Berdasarkan analisis deskriptif bahwa skor rata-rata variabel pendapatan pelaku Usaha
Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang yang terdiri dari 10
pertanyaan, dimana nilai rata-rata 4,33 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar
86,69%. Hal ini menunjukan bahwa variabel pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji
di Kecamatan Padang Barat Kota Padang dalam kategori Sangat Baik. Indikator dominan
pada variabel pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji adalah indikator penghasilan
atau omset penjualan dimana nilai rata-rata 4,37 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR)
sebesar 87,33%. Hal ini menunjukan bahwa indikator penghasilan atau omset penjualan
dalam Kkategori Sangat Baik. Sedangkan indikator terendah variabel pendapatan pelaku
Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang adalah indikator laba
usaha dimana nilai rata-rata 4,30 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar
86,06%. Hal ini menunjukan bahwa indikator laba usaha dalam kategori Sangat Baik.

Digital Marketing (X)
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang dilakukan untuk menilai Tingkat Capaian

Responden (TCR) terhadap penilaian variabel digital marketing pelaku Usaha Mikro Kuliner
Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang tersebut disajikan pada tabel 3 berikut.
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Barat Kota Padang
Tabel 3. Deskriptif Digital Marketing (X)
No Alternatif Jawaban Re TCR
SS S KS TS STS rat
F % F % F % F % F % a
Ting 29 305 26 273 40 421 - - - - 3.8 7768
kat 3 7 1 8
daya 39 410 15 157 38 400 3 316 - - 39 78095
tarik 5 9 0 5
49 515 24 252 22 231 - - - - 42 8568
8 6 6 8
Juml 11 123. 65 684 10 105. 3 316 - - 12. 2423
ah 7 16 2 0 26 12 2
Rata 39 410 22 228 33 30 1 105 - - 40 80.77
-rata 5 1 9 4
opti 48 505 23 242 24 252 - - - - 42 85.05
mali 3 1 6 5
sasi 52 547 17 178 26 273 - - - - 42 8547
kein 4 9 7 7
ginta 54 568 18 189 23 242 - - - - 43 86.53
huan 4 5 1 3
Juml 15 162. 58 61.0 73 76.8 - - - - 12. 257.0
ah 4 11 5 4 85 5
Rata 51 540 19 203 24 256 - - - - 42 85.68
-rata 4 5 1 8
ting 33 347 26 273 36 512 - - - - 39 7937
ka 4 7 7
tko 39 410 20 210 36 102 - - - - 4.0 80.63
mit 5 5 3
men 54 568 18 189 23 242 - - - - 43 8653
4 5 1 3
Juml 12 132. 64 673 95 303 - - - - 12. 2465
ah 6 63 7 6 33 3
Rata 42 442 21 224 32 101 - - - - 41 8218
-rata 1 6 2 1
ting 50 526 19 200 26 273 - - - - 4.2 8505
kat 3 0 7 5
afini 71 747 12 126 12 126 - - - - 46 9242
tas 4 3 3 2
65 684 16 168 13 136 1 105 - - 45 090.53
2 4 8 3
Juml 18 195. 47 494 51 536 1 105 - - 13. 268.0
ah 6 79 7 8 40 0
Rata 62 652 16 164 17 178 0 035 - - 44 8933
-rata 6 9 9 7
Juml 58 613. 23 246. 31 266. 4 421 - - 50. 1,013
ah 3 68 4 32 9 15 69 .89
Rata 49 511 20 205 27 221 O 035 - - 42 8449
-rata 4 3 8 2

Berdasarkan analisis deskriptif bahwa skor rata-rata variabel digital marketing Usaha Mikro
Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang yang terdiri dari 12 pertanyaan,
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dimana nilai rata-rata 4,22 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 84,49%. Hal
ini menunjukan bahwa variabel digital marketinUsaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan
Padang Barat Kota Padang dalam kategori Sangat Baik. Indikator dominan pada variabel
digital marketing Usaha Mikro Kuliner Saji adalah indikator tingkat afinitas dimana nilai
rata-rata 4,47 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 89,33%. Hal ini
menunjukan bahwa indikator tingkat afinitas dalam kategori Sangat Baik. Sedangkan
indikator terendah variabel digital marketing Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan
Padang Barat Kota Padang adalah indikator tingkat daya tarik dimana nilai rata-rata 4,04
dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 80,77%. Hal ini menunjukan bahwa
indikator tingkat daya tarik dalam kategori Baik.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. VVariabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah digital marketin,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah pelaku usaha. Untuk melihat pengaruh
digital marketing terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan
Padang Barat Kota Padang adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Standardized t sig
Coefficients Coefficients
Std. Beta
B Error
(Constant) 29.879 3.380 8.840 0,000
Digital_Marketing 0,266 0,066 0,384 4.005 0,000

Berdasarkan tabel 4 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =29.879+ 0,266 X +e

Dari persamaan di atas maka dapat di interpretasikan beberapa hal, sebagai berikut.
Konstanta sebesar 29.879, artinya jika tidak ada digital marketing (X=0) maka nilai
pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang
adalah sebesar konstanta yaitu 29.879 satuan artinya sebelum ada digital marketing nilai
konstanta sudah ada sebesar 29.879 satuan. Apabila terjadi peningkatan digital marketing
sebesar 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner
Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang sebesar 0,266. Artinya digital marketing
berpengaruh terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang
Barat Kota Padang.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berguna untuk melihat kontribusi pengaruh variable bebas terhadap
variabel terikat. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh digital marketing terhadap
pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang
dapat dilihat dari tabel 5.

Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0,384% 0,147 0,138 3,289

Berdasarkan tabel 5, nilai koefisien determinasi terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro
Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang ditunjukan dengan nilai Square
sebesar 0,147 hal ini berarti besarnya kontribusi digital marketing terhadap pendapatan
pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang adalah 14,7%
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sedangkan sisanya 85,3% dipengaruhi oleh variabel lain seperti modal, lama usaha, jam
kerja, jenis kelamin dan lainnya.

Pengujian Hipotesis
Untuk melihat pengaruh digital marketing terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro
Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Uji t
Model Unstandardized Standardized t sig
Coefficients Coefficients
Std. Beta
B Error
(Constant) 29.879 3.380 8.840 0,000
Digital_Marketing 0,266 0,066 0,384 4.005 0,000

Berdasarkan tabel 6 hasil uji t ditemukan nilai t hitung 4.005 dan nilai (sig = 0,000< 0,05).
Dengan df = 95— 1 = 94 diperoleh twnel Sebesar 1.661, dari hasil di atas dapat dilihat bahwa
thitung > tabel atau 4.005> 1.661. Maka digital marketing secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang
Barat Kota Padang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ditemukan nilai t hitung 4.005 dan nilai (sig = 0,000< 0,05). Dengan df =
95— 1 = 94 diperoleh tiwber Sebesar 1.661, dari hasil di atas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel
atau 4.005> 1.661. Maka digital marketing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota
Padang. Berdasarkan analisis deskriptif bahwa skor rata-rata variabel pendapatan pelaku
Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang yang terdiri dari 10
pertanyaan, dimana nilai rata-rata 4,33 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar
86,69%. Hal ini menunjukan bahwa variabel pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji
di Kecamatan Padang Barat Kota Padang dalam kategori Sangat Baik. Indikator dominan
pada variabel pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji adalah indikator penghasilan
atau omset penjualan dimana nilai rata-rata 4,37 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR)
sebesar 87,33%. Hal ini menunjukan bahwa indikator penghasilan atau omset penjualan
dalam Kkategori Sangat Baik. Sedangkan indikator terendah variabel pendapatan pelaku
Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang adalah indikator laba
usaha dimana nilai rata-rata 4,30 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar
86,06%. Hal ini menunjukan bahwa indikator laba usaha dalam kategori Sangat Baik.

Berdasarkan analisis deskriptif bahwa skor rata-rata variabel digital marketing Usaha Mikro
Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang yang terdiri dari 12 pertanyaan,
dimana nilai rata-rata 4,22 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 84,49%. Hal
ini menunjukan bahwa variabel digital marketinUsaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan
Padang Barat Kota Padang dalam kategori Sangat Baik. Indikator dominan pada variabel
digital marketing Usaha Mikro Kuliner Saji adalah indikator tingkat afinitas dimana nilai
rata-rata 4,47 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 89,33%. Hal ini
menunjukan bahwa indikator tingkat afinitas dalam kategori Sangat Baik. Sedangkan
indikator terendah variabel digital marketing Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan
Padang Barat Kota Padang adalah indikator tingkat daya tarik dimana nilai rata-rata 4,04
dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 80,77%. Hal ini menunjukan bahwa
indikator tingkat daya tarik dalam kategori Baik (Baidar et al., 2023).
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Digital marketing adalah salah satu media pemasaran yang saat ini sedang banyak diminati
olen masyarakat untuk medukung berbagai kegiatan yang dilakukan. Masyarakat sedikit
demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran konvensional/tradisional beralih ke
pemasaran modern yaitu digital marketing (Mutathahirin et al., 2020). Dengan digital
marketing komunikasi dan transaksi dapat dilakukan setiap waktu/real time dan bisa
mengglobal atau mendunia.Keberadaan usaha mikro diharapkan mampu memacu
perekonomian di tengah perlambatan ekonomi yang terjadi saat ini. Pemanfaatan konsep
pemasaran berbasis teknologi digital (digital marketing) memberikan harapan bagi usaha
mikro untuk berkembang menjadi pusat kekuatan ekonomi (Rusmanto, 2017: 1-25).
Pesatnya persaingan juga menjadikan digitalisasi semakin perlu dilirik oleh pelaku usaha
mikro, karena selain alasan digitalisasi juga promosi dengan media digital lebih efektif dan
juga efisien, karena bisa menghemat berbagai aspek dalam kegiatan bisnis termasuk biaya
iklan dan waktu. Selain alasan di atas, Era digital memang tidak mungkin untuk dihindari.
Pakar pemasaran Yuswohadi mengungkapkan bahwa jika ingin bertahan, maka pelaku usaha
mikro harus mampu memaksimalkan manfaat perkembangan digital (Rusmanto, 2017: 1-
25). Hasil penelitian Nasution & Silalahi (2022: 510-519), ditemukan terdapat Pengaruh Peran
Digital Marketing Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Mikro Kuliner Berbasis Syariah Di Kota
Medan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh digital marketing terhadap pendapatan
pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang, maka dapat
disimpulkan. Indikator dominan pada variabel pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji
adalah indikator penghasilan atau omset penjualan dimana nilai rata-rata 4,37 dengan
Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 87,33%. Hal ini menunjukan bahwa indikator
penghasilan atau omset penjualan dalam kategori Sangat Baik. Sedangkan indikator terendah
variabel pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota
Padang adalah indikator laba usaha dimana nilai rata-rata 4,30 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 86,06%. Hal ini menunjukan bahwa indikator laba usaha dalam
kategori Sangat Baik. Indikator dominan pada variabel digital marketing Usaha Mikro
Kuliner Saji adalah indikator tingkat afinitas dimana nilai rata-rata 4,47 dengan Tingkat
Capaian Responden (TCR) sebesar 89,33%. Hal ini menunjukan bahwa indikator tingkat
afinitas dalam kategori Sangat Baik. Sedangkan indikator terendah variabel digital
marketing Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang Barat Kota Padang adalah
indikator tingkat daya tarik dimana nilai rata-rata 4,04 dengan Tingkat Capaian Responden
(TCR) sebesar 80,77%. Hal ini menunjukan bahwa indikator tingkat daya tarik dalam
kategori Baik. Hasil penelitian ditemukan nilai t hitung 4.005 dan nilai (sig = 0,000< 0,05).
Dengan df = 95— 1 = 94 diperoleh twnel Sebesar 1.661, dari hasil di atas dapat dilihat bahwa
thitung > tabel atau 4.005> 1.661. Maka digital marketing secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro Kuliner Saji di Kecamatan Padang
Barat Kota Padang.

SARAN

Menerapkan digital marketing berdampak kuat terhadap keberlangsungan usaha mikro yang
dapat berujung pada peningkatan pendapatan. Hal tersebut memungkinkan para pelaku
usaha mikro untuk meningkatkan penjualannya melalui digital marketing. Pelaku usaha
mikro kuliner saji di sarankan untuk menambah variasi dan kualitas produk yang dijual
sehingga para pembeli lebih leluasa memilih produk yang di inginkan. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai referensi bagi mereka juga yang tertarik
untuk membahas permasalahan yang sama dengan penelitian ini. Selain itu sebaiknya
memperluas variabel penelitian selain digital marketing yang mempengaruhi pendapatan
pelaku usaha.
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